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Abstrak 
Banjir merupakan permasalahan umum yang sering terjadi sehingga diperlukan penanganan khusus bagi 
daerah rawan banjir. Kecamatan Kalidawir merupakan salah satu dari beberapa Kecamatan Tulungagung yang rawan 
dengan terjadinya banjir. Topografi dari Kecamatan Kalidawir yang sebagian desanya tergolong dataran rendah. 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitin ini yaitu (1) Bagaimana latar belakang terjadinya banjir di Kecamatan 
Kalidawir Tulungagung tahun 1986-2015? (2) Wilayah mana saja yang rawan terjadi banjir dan dampak banjir di 
Kecamatan Kalidawir Tulungagung tahun 1986-2015? (2) Bagaimana penanggulangan banjir di Kecamatan Kalidawir 
Tulungagung tahun 1986-2015?. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian sejarah yang memiliki 
beberapa tahap penelitian, diantaranya (1) heuristik (2) kritik (3) interprestasi dan (4) historiografi. 
Hasil dari penelitian yang didapat menunjukkan faktor penyebabab banjir adalah wilayah Kecamatan 
Kalidawir yang sebagian wilayahnya termasuk dataran rendah dan adanya peristiwa alam seperti tingginya intensitas 
curah hujan. Wilayah yang rawan terjadi banjir di Kecamatan Kalidawir adalah Desa Tunggangri, Desa Karangtalun, 
Desa Jabon, dan Desa Kalidawir. Banjir di Kecamatan Kalidawir menyebabkan dampak yang cukup serius, seperti 
rusaknya sebagian pemukiman warga dan sawah petani menjadi rusak. Melihat kondisi dari desa-desa di Kecamatan 
Kalidawir membuat pemerintah melakukan berbagai upaya dalam menanggulanginya, seperti dilakukannya normalisasi 
sungai Kalidawir dan sosialisasi kepada masyarakat. 
Kata Kunci: Banjir, Kecamatan Kalidawir, Dampak, Penanggulangan 
Abstract 
 
Flooding is a common problem that often occurs so special handling is needed for flood-prone areas. Kalidawir 
Subdistrict is one of several Tulungagung Districts that are prone to flooding. Topography from Kalidawi Subdistrict, 
some of which are classified as lowland. The problems discussed in this research are (1) How is the background of the 
occurrence of flooding in Kalidawir Tulungagung District in 1986-2015? (2) Which areas are prone to flooding and the 
impact of flooding in Kalidawir Tulungagung District in 1986-2015? (2) How is flood mitigation in Kalidawir 
Tulungagung District in 1986-2015? The research method used is historical research method which has several stages of 
research, including (1) heuristics (2) criticism (3) interpretation and (4) historiography. 
The results of the research show that the flood causes are the Kalidawir Subdistrict, which is part of the region 
including lowland and natural events such as high rainfall intensity. Areas that are prone to flooding in Kalidawir 
District are Tunggangri Village, Karangtalun Village, Jabon Village, and Kalidawir Village. Flooding in Kalidawir 
Subdistrict causes serious impacts, such as damage to some of the residential areas and farmer's fields to damage. 
Seeing the conditions of the villages in Kalidawir Subdistrict makes the government make various efforts in 
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PENDAHULUAN  
Permasalahan banjir yang terjadi di Indonesia 
tidak bisa dilepaskan dari keadaan lingkungan seperti 
pengaruh populasi penduduk terhadap perkembangan 
ekologi.
1
 Bencana banjir adalah kejadian alam yang 
datangnya tak terduga dan secara tiba-tiba dalam 
periodisitas yang tidak menentu, kecuali bagi daerah 
yang setiap tahunnya menjadi langganan banjir. Banjir 
merupakan sebuah kondisi dimana aliran air yang jatuh 
tidak secara maksimal tertampung oleh palung sungai.
2
  
Bencana banjir dapat disebabkan oleh alam atau 
ulah manusia itu sendiri. Bila banjir terjadi sebagai akibat 
langsung atau tidak langsung dari aktivitas manusia 
seperti membuang sampah ke sungai dan penebangan 
hutan, dampaknya akan mengancam eksistensi manusia 
sebagai organisme hidup.
3
 Faktor lain yang 
mempengaruhi banjir adalah iklim. Indonesia terdiri dari 
beberapa iklim yaitu iklim musim, iklim hujan, dan iklim 
tropis. Ketiga iklim ini berpengaruh terhadap terjadinya 
curah hujan. Curah hujan di Indonesia biasanya diawali 
dari arah barat kemudian merambat ke arah timur. Di 
wilayah barat tingkat curah hujan lebih tinggi dari pada di 
bagian timur. Hal ini menyebabkan wilayah Jawa 
memiliki curah hujan yang tinggi, khususnya pada daerah 
dataran rendah ke pegunungan.
4
 
Di pulau Jawa, tepatnya di Jawa Timur hampir 
sebagain besar wilayahnya rawan dengan terjadi banjir 
adalah Tulungagung, Trenggalek, Kediri, Blitar, 
Lamongan, Bojonegoro, Pasuruan, Malang, Magelang, 
dan Pasuruan.
5
 Potensi banjir yang dialami oleh beberapa 
wilayah tersebut sebagian besar karena wilayah termasuk 
dalam daerah yang dialiri oleh Sungai Bengawan Solo 
dan Sungai Brantas dan juga tergolong ke dalam wilayah 
dataran rendah.
6
 Bencana banjir yang melanda Jawa 
Timur sudah diberitakan sejak masa Hindia Belanda, 
yang dibuktikan dengan adanya arsip mengenai banjir di 
Jawa Timur. Isi surat yang ditulis oleh Residen Kediri 
kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda di Buitenzorg 
(Bogor) mengatakan bahwa banjir yang terjadi 
disebabkan oleh meningginya air Sungai Brantas di 
Poerwosari, sehingga jembatan Ngoedjang di afdeeling 
Ngrowo terhanyut pada tanggal 25 Maret 1894.
7
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Menjelang awal abad ke 19, bencana banjir yang 
melanda Jawa Timur, terutama di Kecamatan Kalidawir 
menjadi sorotan media massa oleh pemerintah pada masa 
itu. Dimana banjir yang terjadi di Jawa Timur termasuk 
banjir besar yang memberi dampak cukup besar. 
Pemerintah harus melakukan berbagai upaya untuk 
mengurangi dampak yang ditimbulkan akibat banjir. 
Permasalahan banjir yang terjadi di Kecamatan Kalidawir 
ini dipengaruhi oleh topografi dan peristiwa alam. 
Banjir yang terjadi di Kecamatan Kalidawir dari 
masa ke masa memiliki keterkaitan sebab yang saling 
berkesinambungan. Banjir yang terjadi di Kecamatan 
Kalidawir disebabkan oleh beberapa faktor, yang 
biasanya dipengaruhi oleh tingginya curah hujan. 
Karakteristik daerah Kecamatan Kalidawir menjadi salah 
satu kawasan air ketika musim penghujan datang karena 
dataran rendah. Kondisi pada waktu itu tercermin pada 
syair lagu keroncong buah karya Darmo Soewano pada 
tahun 1950an yang berjudul “Oh Nasib Tulungagung”.8 
Banjir yang terjadi di Kecamatan Kalidawir 
merupakan salah satu permasalahan yang cukup serius 
dihadapi oleh pemerintah pada saat itu. Dampak yang 
ditimbulkan cukup besar dan berpengaruh terhadap 
kehidupan masyarakat Tulungagung, kondisi tersebut 
menyebabkan pemerintah melakukan berbagai upaya 
dalam menanganinya. Tulisan ini mengambil judul 
tentang Banjir di Kecamatan Kalidawir Tulungagung 
Tahun 1986-2015. 
 
A. Batasan Masalah 
Dalam melakukan pembahasan suatu tulisan 
ilmiah, diperlukan ruang lingkup masalah, dengan tujuan 
untuk membatasi permasalahan yang akan diangkat oleh 
peneliti. Ruang lingkup digunakan untuk membantu dan 
mempermudah peneliti agar tidak terjerumus kedalam 
bahasan yang terlalu luas.
9
 Oleh karenanya, ruang 
lingkup bersifat muthlak dan sangat dibutuhkan dalam 
penulisan karya ilmiah. 
Berdasarkan skripsi yang berjudul “Banjir di 
Kecamatan Kalidawir Tulungagung Tahun 1986-2015” 
ini ruang lingkup pembahasan penelitian ini difokuskan 
pada Kecamatan Kalidawir. Penelitian ini memilih tahun 
1986 sebagai batas awal penelitian, alasannya adalah 
pada tahun tersebut Tulungagung masih dilanda banjir, 
meskipun insfratruktur dalam penangan banjir sudah 
mulai dilakukan. Tahun 2015 dijadikan sebagai batas 
akhir penelitian, karena pada tahun ini banjir yang terjadi 
di Kecamatan Kalidawir sudah mulai berkurang. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan 
oleh peneliti, maka dapat dikemukakan  beberapa 
rumusan masalah diantaranya yakni : 
1. Bagaimana latar belakang banjir di Kecamatan 
Kalidawir Tulungagung tahun 1986-2015 ? 
                                                          
8 http://soeharto.co/presiden-kegiatan-pembangunan-jalan-
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Jakarta: Gramedia. Hlm 28. 
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2. Wialayah mana saja yang rawan banjir dan 
dampak yang ditimbulkan banjir di Kecamatan 
Kalidawir Tulungagung tahun 1986-2015 ? 
3. Bagaimana penanggulangan banjir di 
Kecamatan Kalidawir Tulungagung tahun 1986-
2015 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam sebuah penulisan dan penelitian sejarah 
tentu memiliki tujuan yang berguna. Adapun tujuan dari 
penulisan ini yakni : 
1. Untuk menjelaskan latar belakang terjadinya 
banjir di Kecamatan Kalidawir Tulungagung 
tahun 1986-2015. 
2. Untuk mengidentifikasi wilayah yang rawan 
terjadi banjir dan mengetahui dampak yang 
ditimbulkan akibat munculnya banjir di 
Kecamatan Kalidawir Tulungagung tahun 1986-
2015. 
3. Untuk mengalisis upaya pemerintah 
Tulungagung dalam menangani masalah banjir 
di Kecamatan Kalidawir Tulungagung tahun 
1986-2015. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Secara umum manfaat penelitian ini yakni : 
1. Untuk menambah wawasan informasi dan 
pengetahuan umum kepada masyarakat dalam 
memahami dan mengetahui peristiwa bersejarah 
di Tulungagung khusunya Kecamatan 
Kalidawir. 
2. Untuk menambah bahan literasi bagi peneliti 




Dalam penelitian karya ilmiah diperlukan 
adanya suatu metode. Metode yang digunakan oleh 
peneliti disini adalah metode sejarah. Menurut 
Gottschalk, sejarah adalah ilmu yang memperlajari dan 
bertugas untuk menerangkan suatu peristiwa yang telah 
terjadi di masa lampau dan tidak bisa diulang kembali 
atau unik.
10
 Metode sejarah adalah sebuah proses yang 
meliputi pengumpulan data, penafsiran gelaja atau 
peristiwa yang timbul di masa lalu yang digunakan untuk 




Dalam sistem keilmuan, metode penelitian 
adalah proses menguji dan menganalisa secara kritis dari 
peninggalan masa lampau maupun dari rekaman. Metode 
yang digunakan dalam suatu kegiatan penelitian 
merupakan kerja yang harus dilakukan sebagai seorang 
peneliti. Penelitian yang bejudul “Banjir di Kecamatan 
Kalidawir Tulungagung Tahun 1986-2015” penulis 
menggunakan metode historis atau metode sejarah. 
Adapun tahap-tahap dalam proses metode penulisan 
                                                          
10 Louis Gottschalk. 1985. Mengerti Sejarah terjemahan 
Nugroho Notosusanto. Jakarta: Universitas Indonesia: Press. Hlm27. 
11Winarno Surakhmad. 1994. Pengantar Penelitian Ilmiah: 
Dasar Metode dan Teknik. Bandung: Tarsito. Hlm 132. 
sejarah meliputi heuristik (pengumpulan data), kritik 
sumber, interpretasi, historiografi. 
1. Heuristik 
Tahap awal yang dilakukan oleh seorang 
peneliti adalah heuristik. Heuristik adalah tahap penulis 
mencari, menemukan, dan mengumpulkan sumber-
sumber yang diperlukan.
12
 Sumber yang sudah diperoleh 
oleh peneliti berupa sumber primer, sumber sekunder, 
dan tersier. Dalam sumber primer peneliti menggunakan 
beberapa dokumen arsip, surat kabar, serta foto-foto 
sezaman. Pencarian sumber-sumber primer dilakukan di 
berbagai lembaga yang menyimpan data-data seperti di 
Perpustakaan Tulungagung, Perpustakaan Pusat UNAIR, 
Badan Arsip Tulungagung, Badan Perpustakaan dan 
Kearsipan Jawa Timur, Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Jawa Timur, dan Perpustakaan UNESA. 
Sedangkan untuk mencari sumber dari koran dan majalah 
sezaman, diperoleh di website www.delpher.nl dan 
Perpustakaan Medayu Agung. 
2. Kritik Sumber 
Tahap kedua adalah melakukan kritik sumber. 
Kritik sumber adalah usaha untuk menilai bentuk 
sumber,
13
 isinya, dan menguji kebenaran dan keaslian 
sumber tersebut. Kritik sumber dibagi menjadi dua yaitu 
kritik intern dan kritik ekstren. Kritik intern adalah kritik 
terhadap isi dan suatu peninggalan sejarah, sedangkan 
kritik ekstren adalah kritik terhadap keaslian dari sumber 
yang ada. Kritik sejarah dilakukan dengan menitik 
beratkan pada kebenaran isi dengan cara membandingkan 
sumber primer dan sekunder, untuk mendapatkan data 
yang sesuai deng relevan, serta menyeleksi data menjadi 
sebuah fakta.  
3. Interprestasi 
Tahap ketiga adalah interprestasi. Pada tahap ini 
penulis memberikan penafsiran atau menghubungkan 
fakta-fakta yang sudah diperoleh dengan merujuk 
beberapa referensi yang mendukung dan berdasarkan 
analisis mengenai permasalah Banjir di Kecamatan 
Kalidawir Tulungagung Tahun 1986-2015. Pada akhirnya 
fakta-fakta tersebut menjadi suatu rangkaian yang 
bermakna dan dapat menjadi jawaban dari semua 
rumusan masalah, sehingga pada tahap selanjutnya akan 
dapat dicapai data sejarah yang koheren. 
4. Historiografi 
Tahap terakhir adalah Historiografi. Pada tahap 
keempat ini yaitu penulisan sejarah.
14
 Pada tahap ini 
rangkaian fakta-fakta yang telah ditafsirkan, disajikan 
secara tertulis dibagi menjadi ke sub bagian sebagai kisah 
atau cerita sejarah yang didasari bukti-bukti yang telah 
dinilai atas kebenarannya. 
Dengan adanya keempat bagian tersebut 
diharapkan tercipta suatu karya penulisan sejarah yang 
berkualitas. Hasil karya ini diharapkan bisa menjadi suatu 
manfaat dan pengetahuan baru yang sangat berarti bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan 
dengan ilmu sejarah yang ada di Indonesia. 
                                                          
12Aminuddin Kasdi. 2008. Memahami Sejarah. Surabaya: 
Unesa University Press. Hlm 10. 
13Ibid. 
14Ibid. 
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A. Faktor Penyebab Banjir di Kecamatan Kalidawir 
Di Kecamatan Kalidawir Tulungagung banjir 
yang terjadi karena berbagai faktor. Faktor terjadinya 
banjir di Kecamatan Kalidawir tidak jauh berbeda dengan 
banjir di daerah lainnya. Adapun faktor-faktor tersebut 
antara lain: 
1. Iklim dan Curah hujan 
Iklim merupakan hasil dari sebuah pengamatan 
cuaca yang berlangsung dengan jangka waktu yang 
cukup lama atau panjang.
15
 Hari hujan yang terjadi di 
Kabupaten Tulungagung biasanya dimulai pada bulan 
Mei dengan kapasitas hujan yang tinggi, sedangkan pada 
bulan-bulan lainnya kapasitas hari hujannya sedikit atau 




2. Tanggul Sungai yang rusak 
Menurut Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPDB) Tulungagung mengidentifikasi bahwa 
sebagian daerah banjir di puluhan desa di delapan 
kecamatan Tulungagung disebabkan oleh daerah yang 
rawan terjadi banjir atau langgangan daerah banjir adalah 
daerah yang letaknya berada di jalur sungai, dataran 




B. Topografi Desa Rawan Banjir 
Menurut M. Suparno dan Marlina, keadaan 
topografi adalah keadaan yang menggambarkan keadaan 
yang menggambarkan kemiringan lahan, atau kontur 
lahan, semakin besar kontur berarti lahan tersebut 
memiliki kemiringa lereng yang semakin besar.
18
 Setiap 
topografi daerah yang mengalami masalah banjir tidaklah 
sama. Meskipun, pasti ada satu dua yang memiliki 
karakteristik topografinya yang sama. Adapun 
topografinya: 
1. Desa Kalidawir merupakan desa yang 
wilayahnya terletak pada wilayah dataran rendah 
dengan titik kordinat antara 26 derajat celcius.
19
 
2. Desa Jabon termasuk kedalam desa yang 
wilayahnya dataran rendah, dengan titik 
koordinat antara 317 derajat celcius.
20
 Pusat 
pemerintahan desa ini berada di Desa Jabo. Desa 





3. Desa Tunggangri adalah salah satu desa yang 
masuk dalam Kecamatan Kalidawir. Wilayah 
desa ini termasuk kedalam daerah dataran 





                                                          
15  Gunawan A Admiranto. 2009. Menjelajahi Tata Surya. 
Yogyakarta: Kanisius. Hlm 89. 
16 Buku Sanitasi Putih. 2011. POKJA Sanitasi Kabupaten 
Tulungagung. Hlm 4. 
17 https://jatim.antaranews.com/berita/171999/bpbd-delapan-
kecamatan-di-tulungagung-rawan-banjir diakses pada tanggal 23 
Agustus 1018. 
18 Rob Krier. 1996. Komposisi Arsitektur. Bandung: PT 
Gelora Angkasa Pratama. Hlm 299. 
19 https://kalidawir.tulungagungdaring.id/profil diakses pada 
tanggal 24 Agustus 2018 
20 https://jabon.tulungagungdaring.id/profil diakses pada 
tanggal 24 Agustus 2018 
21 Ibid. 
22https://tulungagungdaring.id/profil diakses pada tanggal 23 
Agustus 2018. 
4. Desa Karang Talun merupakan salah satu desa 
yang berada di Kecamatan Kalidawir.  Desa ini 




C. Wilayah Banjir  dan Dampak Banjir di Kecamatan 
Kalidawir 
1. Wilayah Banjir 
Banjir yang terjadi di Kecamatan Kalidawir 
tidak hanya terjadi hanya satu kali saja, melainkan datang 
ketika intensitas curah hujann tinggi. Tepatnya pada 









Tahun 2005 banjir di Kecamatan Kalidawir 
melanda 4 Desa yakni, Desa Tunggangri, Desa Jabon, 
Desa Karangtun, dan Desa Kalidawir. Kemudian, tahun 
2013 banjir kembali terjadi di Kecamatan Kalidawir, 
tepatnya di dusun Pojok, Desa Karang Talun, dan Desa 
Kalidawir. Banjir yang terjadi memiliki kapasitas massa 
air yang cukup besar, dengan melihat kondisi di beberapa 
sungai di Kalidawir meluap.
25
  
Pada tahun 2015, banjir besar kembali terjadi 
dan menyebabkan hampir wilayah desa di Kecamatan 
Kalidawir terendam oleh air banjir. Desa yang terjadi 





2. Dampak Banjir 
Banjir yang terjadi di Kecamatan Kalidawir 
telah membawa dampak yang cukup besar bagi 
kehidupan masyarakatnya. Dampak yang cukup membuat 
warga menjadi resah di beberapa desa di Kecamatan 
Kalidawir. Dampak yang ditimbulkan antara lain 
rusaknya sebagian rumah warga dan rusaknya 
persawahan milik warga. Kondisi tersebut telah membuat 
warga mengalami kerugian material. 
                                                          
23https://tulungagung.id/profil diakses pada tanggal 23 Agustus 2018. 
24Buku Pola: Pengelolahan Sumber Daya Air Wilayah 
Sungai Brantas. 2010. Hlm 21. 
25https://Surabaya.tribunnews.com/2013/06/09/banjir-
kalidawir-rusak-ratusan-hektare-sawah diakses pada tanggal 5 Agustus 
2018. 
26Koran Memo, 9 April 2015 dalam web koranmemo.com 
diakses pada tanggal 24 Agustus 2018 
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D.  Penanggulangan Banjir di Kecamatan Kalidawir 
1. Pembangunan Segi Sarana Teknis 
Melihat dampak yang ditimbulkan cukup besar, 
membuat pemerintah melalukan langkah-langkah 
penanggulangan permasalahan banjir. Dalam 
menanggulangi masalah bencana alam seperti banjir, 
yang ada di Kabupaten Tulungagung. Pemerintah daerah 
memandang perlu membuat rencana dengan terukur dan 
sistematis. Rencana tersebut bisa dilakukan dengan 




Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 tahun 
2007 tentang Penanggulangan Bencana bahwa dasar 
pijakan dari semua pihak dalam melakukan upaya 
penanggulangan bencana alam di Indonesia tidak hanya 
bertumpu pada pemerintah saja, namun merupakan 
tanggungjawab  semua antara pemerintah dan 
masyarakat.
28
 Berdasarkan UU Nomor 24 tahun 2007, 
Penanggulangan Bencana di Kabupaten Tulungagung 




Tindakan yang diambil oleh pemerintah dalam 
menanggulangi masalah banjir yang melanda Kecamatan 
Kalidawir diantaranya yakni melakukan normalisasi 
Sungai Kalidawir yang dilakukan oleh Pemkab 
Tulungagung.
30
 Normalisasi sungai dilakukan untuk 
mengendalikan debit air yang secara tiba-tiba untuk 
disalurkan ke sungai yang lebih besar atau langsung ke 
muaranya.
31
 Adapun kegiatan dalam normalisasi alur 
aliran sungai yakni perhitungan debit banjir rencana, 
peritungan penampang melintang dan memanjang sungai 
rencana, analisa kapasitas awal sungai, menentukan 
tinggi jagaan, melakukan sudetan pada alur sungai 
meander, perencaan tanggul, dan tinjauan pengaruh back 
water akibat pasang surut.
32
 
B. Sosialisasi Bencana ke Masyarakat 
Pemerintah Kabupaten Tulungagung pada tahun 
2009, mulai melakukan sosialisasi bencana alam di 
masyarakat Tulungagung yang daerah rawan bencana 
banjir.
33
 Sosialisasi ini dilakukan tidak hanya ditingkat 
desa atau kelurahan, akan tetapi juga juga dilakukan 
langsung kepada masyarakat dengan mendatangi rumah-
rumah mereka agar mereka cepat tanggap dalam 
menghadapi bencana alam seperti banjir. Hal tersebut 
diutarakan langsung oleh Kepala Bidang Linmas 




                                                          
27Ibid. Hlm 1. 
28 Ibid. Hlm 1. 
29Ibid. Hlm 1. 
30www.nur.or.id/post/read/6268/hujan-tak-henti-
tulungagung-mulai-kebanjiran diakses pada tanggal 1 
September 2018. 
31http://eprints.undip.ac.id/34235/6/1768_chapter_II.pdf 
diakses pada tanggal 5 Agustus 2018 
32Ibid.  
33Koran Kompas, 17 November 2009, diakses di 
https://ekonomi.kompas.com 
34Ibid. 
Prioritas pemerintah dalam melakukan 
sosialisasi tehadap bencana alam, ditujukan kepada 
daerah-daerah yang masyarakatnya tinggal di wilayah 
pantai, di lereng pegunungan, dan daerah langganan 
banjir.
35
 Tulungagung adalah salah satu daerah di Jawa 
Timur yang rawan dengan masalah bencana alam seperti 




Banjir yang terjadi di Kecamatan Kalidawir 
pada tahun 1986-2015 disebabkan oleh beberapa faktor, 
yakni peristiwa alam seperti curah hujan dan sungai yang 
rusak akibat tinggi massa air yang tak terbendung. Banjir 
di Kecamatan Kalidawir telah mengakibatkan sebagian 
desanya terendam banjir, seperti desa Tunggangri, desa 
Jabon, desa Kalidawir, dan desa Karangtalun. Datangnya 
banjir secara tiba-tiba menyebabkan dampak tersendiri 
bagi penduduk atau warga yang desanya terendam banjir. 
Dampak yang ditimbulkan cukup membuat warga 
menjadi resah, seperti pemukiman warga ada yang rusak, 
menimbulkan korban jiwa, dan sebagian harta benda 
warga hanyut di bawa oleh air banjir. 
Permasalahan banjir menyebabkan pemerintah 
melakukan upaya-upaya dalam menanggani masalah 
banjir. Banjir yang tidak hanya sekali membuat 
pemerintah harus berfikir upaya yang cocok digunakan 
dalam menanggulangi bencana bencana banjir. Selain, 
upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah, 
pemerintah juga mengajak masyarakatnya untuk ikut 
berpartisipasi dalam menangani masalah banjir. Upaya-
upaya yang dilakukan oleh pemerintah yakni melakukan 
normalisasi sungai Kalidawir dan melakukan sosialisasi 
terhadap warga yang dilanda bencana banjir. 
2. Saran 
Pembangunan sarana dan prasarana dalam 
melakukan penangganan masalah banjir merupakan salah 
satu langkah yang perlu diambil, melihat kondisi 
Kecamatan Kalidawir yang selalu dilanda banjir. Selain 
pemerintah, juga perlunya kerjasama sama yang baik 
antara pemerintah dan masyarakat. Penanganan yang 
dilakukan tahap demi tahap, setidaknya telah mengurangi 
masalah banjir yang ada. 
Dalam penanganan masalah banjir juga 
diperlukan konsep yang sistematis dan terstruktur agar 
dalam pembangunannya tidak bersifat sementara, akan 
tetapi bisa bertahan dalam jangka yang panjang.Untuk 
itu, diperlukan sebuah kerjasama yang baik dalam 
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